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MIRIS AIR KERAS

@ Saat malam Natal dan hari ulang
tahunnya, mahasiswi STPMI
"APMD" Jogja Nastasya
Hutagalung disiram air keras
Pelakunya dua orang, mantan
pacer Belly Vilsen sebagai dalang
aksi ni dan Satim, eksekutor
yang dibayar Belly.

MIRAS

HINGGA PENYIRAMAN AIR KERAS

Peristiwayang  JOGIA-Banyakperis-  luar tahun politk de- ~luas terkait peredaran t(an) surat peringatan
tiwamenarik perhatian  ngan ‘minumank SP) hingga
Menarik Perhatian masyarakatyangterja- pemilu dan pilkada  Dimulai dariPemkab toko penjual miras tak
di Tahun 2024 # didiwilayahDIj selama ~ serentak, salahsatuyang ~Sleman yang pada 14 berizin =
satu tahun terakhir. Di  mendapatkan sorotan  Juli2024 lalu melayang-  Baca 2024... Hal 7

[ MARAK MIRAS ]

Pemkab Sleman pada 14 Juli 2024
melayangkan surat peringatan (SP)
hingga penutupan toko penjualan
miras tak berizin alas llegal.

@ Motinya, Belly dendam setelah
korban memutus hubungan
pacaran mereka. Bely yang
berstatus mahasiswa
i UAJY pun terancam DO, selain
‘menghadapi hukuman pidana.

Ini menyusul desakan berbagai
ormas karena khawatir dengan
masifiya pembukazn toko/outiet
miras hingga perkampungan.

@ Kasus penyiraman dengan air

keras ini memunculkan pertanyaan, L
salah satunya adalah terkait
requiasi peredaran air keras
yang berlaku saat in.

23 Oktober 2024

Di saat ramai penolakan, terjadi

terkait peredaran miras

gsnger:ynkan santdikawsan Unorbisean. Dul madt
ravirotaman, Kota Jogia,

Pemprov DIJ mengeluarkan Ingub perlahan dibabat habis.

23 Oktober 2024,

aksinya

Nomor 5 Tahun 2024 tentang

setelah miras. Suara penolakan
makin santer. Puncaknya ribuan
santri menggeruduk Mapolda DL

Pengawasan
Minuman Beralkohol (Minol).

Ini arahan final Gubernur HB X
pada 30 Oktober 2024,

Dua bulan berlalu, Surat
Instruksi Gubernur DIJ

® Puluhan toko miras ilegal
ditutup, ribuan botol disita
" lewat beberapa kali operasi.
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2024 Marak Miras hingga Penyiraman Air Keras

Sambungan dari hal 1

Gayung bersambut, orga-
nisasi masyarakat khawatir
dengan peredaran miras
karena masifnya pembu-
kaan toko hingga ke kam-

kami di provinsi tinggal
menjaga,” futurnya.

deteksi penjual miras. "Ken-
dalanya masth banyak

pung. p

Di saat ramai penolakan,
tiba-tiba terjadi peristiwa
pengeroyokan santri di
kawasan Prawirotaman,
Kota Jogja, pada 23 Oktober
2024. Diketahui para pelaku
melakukan aksinya dalam

Menurutnya, pemberian  masyarakat yang ragu untuk
izin peredaran miras lebih .. melaporkan,” bebernya.
tepatnya berada di kabu-  Rencanarevisi Perda khu-
paten/kota, kt ya susnya pered
mihol golongan A dan B. miras yang dijual secara

lanjutnya gol C  online, masih belum dilaku-
izinnya b#rada di pusat. kan. Hal itu karena sampai
"Masyarakat jugamelapor- ~ saat ini Satpol PP belum
kan ke ORI DI] terkait pen- ~menerima terkait

jualan online. Beberapa
sudah ditutup akses penye-
dianya,’ bebernya.

sem-

kasus pe-

DPRD DIj dSya- masth lemah u:anyﬁ, Disperindag DIJ
fii yang tegas menuntut di DIJ. "Kalau itu gabisa  Intan Mestikaningrum
pihak dan dinasterkaityang ngawasi, kita berharap pa- . pat X

mengurusi tentang perda- dasiapalagi? Kangak bisa/ myiraman air keras, baru
gangan bahan kimia ber- - bebernya. ) kali pertama di DIJ. Pihak
bahaya. "Kami Pemprov p Disperindag belum pernah

pihak terkait agar memper-
ketat aturan peredarannya,”
ujarnya saat'dikonfirmasi
kemarin (30/12).

pembahasan mendetail
dengan pihak dinas terkait.
"Leading sektornya dinas
erd Misal dibahas,

Tatidak ik bahwa
d d

pengaruh alkohol.
Suara penolakan pun ma-
kin santer. Bahkan ribuan
santri menggeruduk Mapol-
da DIJ.

Di saat ramai desakan,
Pemprov DIJ mengeluarkan
Instruksi Gubernur (Ingub)
Nomor 5 Tahun 2024 tentang
Pengendalian dan Penga-
wasan Minuman Beralkohol
(Mihol). Ini merupakan
arahan final dari Gubernur
HB X pada 30 Oktober 2024.

Dua bulan berlalu, Surat
Instruksi Gubernur DIJ ter-
kait peredaran minuman
beralkohol (mihol) diter-
bitkan. Peredaran mihol
yang dulunya masif, kini
perlahan mulai dibabat
habis. Puluhan toko mihol
ilegal dan ribuan botol mi-
hol telah diamankan.

"Tindak lanjut surat ins-

mihol yang dijual melalui
onlinetidak mudah. Hal itu
karena beberapa penjual
online tidak memakai data
asli.

Plt Kepala Satpol PP DIJ
Noviar Rahmad menge-
klaim, peredaran miras di
DIJ jauh berkurang setelah
terbitnya Surat Instruksi
Gubernur Nomor 5 Tahun
2024 tentang Optimalisasi
Pengendalian dan Peng-
awasan Minuman Beralko-
hol (Mihol) Rabu, (30/10).

Banyak tempat-tempat
penjual minuman keras
ilegal yang telah ditutup
oleh aparat penegak hukum
(APH) dan jajaran Satpol
PP DIJ. "Total bisa puluhan
toko yang sudah ditutup
dan ribuan botol miras di-
sita,” ujarnya.

dari Satpol PP
diundang, tapi sampai
sejauh ini belum,” jelasnya.

Agenda penertiban yang
dilakukan Satpol PP bersama
APH masih terus dilakukan.
Kegiatan itu dilakukan se-
tiap seminggu sekali. Namun
di akhir tahun fokusnya
adalah mengamankan Na-
taru dan akan dilanjutkan
tahun depan. "Waktunya
juga tergantung informasi
dan laporan yang diterima
Satpol PP’

Kekt iran akan tim-
bulnya kasus yang berulang
menjadi dasar dirinya me-

nuntut pihak terkait untuk -

segera merespon. Hal itu
dapat dilakukan dengan
koordinasi dengan aparat
penegak hukum setempat.
”Kami khawatir (air keras)
akan menjadi tren alatun-
tuk melakukan kejahatan
kekerasan,” tuturnya.

Ia menilai pengawasan
peredaran air keras di DIJ
selama ini masih belum
'optimal. Kejadian tersebut
sewajarnya menjadi peman-
tik bagi pemerintah untuk
segera membahas aturan

Menurutnya, DIJ meru-
pakan daerah pariwisata
yang banyak dikunjungi
wisatawan lokal maupun
luar. Dengan demikian,
peredaran mihol hanya
diperbolehkan bagi penju-
al yang telah memegang
izin yang sesuai peraturan.

Sementara itu, kasus pe-
nyiraman air keras yang

truksi sudah sangatkonkret ~ Dalam melakukan pene-
ilakukan di kabupaten/ gakandi pihak belak
kota. Hasilnya dekati masih para

apa yang menjadi arahan
gubernur,” ujar Sekretaris
Provinsi (Sekprov) D] Be-
ny Suharsono saat dikon-
firmasi, kemarin(30/12).

Menurutnya, pengenda-
lian itu terlihat dari banyak-
nya toko miras hingga ke
pelosok yang kini sudah
sangat berkurang. Mulai
dari kepolisian, Satpol PP,
dinas perdagangan dan
dinas perizinan juga dili-
batkan dalam pengendali-
an mihol.

"Kota Jogja harus menja-

penjual yang kucing-ku-
cingan dengan petugas. Hal
itukarena penjual tersebut
termasuk penjual rumahan
yang lokasinya tidak men-
colok. "Masih ada yang
sembunyi-sembunyi. Kami

terjadi di Jog-
jakarta, memunculkan per-
tanyaan. Salah satunya
adalah terkait regulasi pe-
redaran air keras yang ber:
laku saat ini.

Diketahui pelaku Belly
Villsen dan Satim mem-

peroleh air keras dengan
1

dan p yang
ketat. "Pengawasan di to-
ko-toko bahan kimia yang
menjual air keras agar di-
pastikan sesuai dengan
peruntukan,” jelasnya.

Pengamat kebijakan pu-
blik, Agus Pambagio juga
menyoroti adanya kejadian
penyiraman air keras di
Jogja. Menurutnya, Kemen-
terian Perdagangan (Ke-
mendag) telah mengatur
dalam Permendag Nomor
75 Tahun 2014 tentang sia-
payang boleh memproduk-
si, menjual hingga menge-
darkan air keras di Indone-
sia.

"Kaya penggunaan forma-’
lin lah. Kalau bukan prak-

lo- cara inya di salah tisi atau profesional yang

kasi tempat jualan,” tutur- ~ satu toko kimia di daerah - menggunakan itu ya jang-
nya. Malioboro. Denganmudah  an dikasih,” tegasnya.

Secara umum, petugas ~mereka lehbarang  la pihak yang

tidak mengalami kendala  ituyangberujung melukai berwenang dalam melaku-

yang berarti dalam menja-
lankan surat intruksi gu-
bernur. Namun, ia masih

korban. Natasya Hutagalung

pun menderita luka cukup

parah.
Kasus ini

aten-

kan pengawasan dan pe-
negakan aturan tersebut
adalah Pemprov DIJ dan
aparat penegak hukum se-

tanggung jawab dalam
mengatur peredaran air
keras. la pun menyarankan
adanya aturan khusus un-
tuk peredaran peredaran-
nya, dengan diawasi pihak
kepolisian dan instansi
terkait.

. Kabid Perd Dalam

mengadakan sosialisasi ke
toko-toko penyedia bahan
Kimia.

Namun adanya kasus ba-
ruitu berpotensi diadakan-
nya pengawasan dan pe-
mantauan. "Biasanya, kalau
sudah ada kasus, akan ada

lebih intensifbersama tim.
Karena selama ini belum
ada kasus seperti itu,” tu-
turnya.

Ditanyai mengenai penge-
tatan pembelian ke depan,
dirinya belum bisa men-
jawab secara mendetail.
Peraturan itu akan dicer-
mati dahulu. Mereka juga
harus melalui proses dis-
kusi dengan berbagai pihak.
"Ini juga hal baru, biasanya
yang ditemui formalin,”

. bebernya. (oso/laz/hep)

di prioritas. Kalaudikabu- yang takut melaporkan ke ~si dari masyarakat. Salah ~tempat. Namun, kenyata-
paten/kota sudah efektif, pihakterkaitapabilamen- satunya, anggotaKomisiD annya aturan peredaran air
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